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Abstract

The purpose of this study was to find out how much people are interested in doing sports activities
at the Maulana Yusuf Stadium, Serang City and what kinds of sports people do at the Maulana Yusuf
Stadium, Serang City. This study uses a quantitative descriptive research method with a population
of 90 respondents, ranging in age from 5 to 55 years. The data analysis technique used is
descriptive analysis and categorization. Based on the results of data analysis, it can be concluded
that the public's interest in sports activities after PPKM at the Maulana Yusuf Stadium, Serang City
is 84.92 percent, the score is included in the Very Good category. And the sports activities that
people do at the Maulana Yusuf Stadium, Serang City are Badminton, Football, Jogging, Volleyball,
Martial Arts, Gymnastics, Basketball, Casual Walks, Table Tennis, Workouts, and Swimming. And
the sport that most people do at the Maulana Yusuf Stadium, Serang City after PPKM is the activity
of Badminton and Football.

Keywords: interest; sport activity

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai seberapa besar minat masyarakat untuk
melakukan aktivitas Olahraga di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang dan macam - macam Olahraga
apa saja yang masyarakat lakukan di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan populasi yang digunakan yaitu
berjumlah 90 responden dengan rentan usia 5 sampai dengan 55 tahun. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan pengkategorian. Berdasarkan dari hasil analisis data, yakni
dapat disimpulkan penelitian ini bahwa minat masyarakat untuk melakukan aktivitas Olahraga
setelah PPKM di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang sebesar 84,92 persen skor tersebut termasuk
dalam kategori Baik Sekali. Dan aktivitas olahraga yang masyarakat lakukan di Stadion Maulana
Yusuf Kota Serang adalah Badminton, Sepak Bola, Jogging, Volley, Beladiri, Senam, Basket, Jalan
Santai, Tenis Meja, Workout, dan Renang. Dan Olahraga yang paling banyak masyarakat lakukan di
Stadion Maulana Yusuf Kota Serang setelah PPKM adalah aktivitas Olahraga Badminton dan Sepak
Bola

Kata kunci: minat; aktivitas olahraga

1. Pendahuluan

Sudah hampir dua tahun negeri ini dibayang-bayangi oleh sebuah virus yang
berbahaya, bukan hanya terdapat di negeri ini saja melainkan virus ini sudah tersebar ke
seluruh penjuru dunia, sudah banyak sekali orang yang terkena atau terpapar oleh virus ini
dan dampaknya sangat mengerikan, dimana orang yang terpapar virus ini dapat
menyebabkan kematian, yang dimana virus ini dikenal dengan sebutan virus Covid-19, yang
dimana dengan adanya virus ini membuat semua orang takut akan melakukan aktivitas di
luar rumah sebagaimana yang biasa dilakukan sebelum adanya virus corona ini.
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Jumlah Indonesia kasus covid-19 per tanggal 4 Oktober 2021 dimana kasus aktif
31.054, spesimen 211.514, suspek 108.264, konfirmasi 4.220.206, sembuh 4.046.891, jumlah
kasus meninggal 142.261. Dan untuk Kabupaten Serang sendiri menurut Kepala bidang
Kesehatan Masyarakat Dinkes Kabupaten Serang Jatining mengatakan hingga 3 November
2021 kasus Covid-19 akumulasi sejak awal pandemi sudah mencapai 9,128 kasus (Bela et al,,
2021).

Dengan adanya virus ini pemerintah mengeluarkan peraturan-peraturan yang wajib
dipatuhi oleh seluruh rakyat Indonesia. Tindakan pencegahan penularan berupa kontrol
ketat terhadap kegiatan-kegiatan di masyarakat antara lain pembatasan sosial berskala besar
(lockdown), menjaga jarak sosial, isolasi dan karantina; pembatalan event olahraga, religious,
hiburan dan event kultural, juga disinformasi dan misinformasi (misalnya teori konspirasi
tentang COVID-19) tentang pandemi dapat berdampak terhadap kesehatan mental manusia
(Rahayuni, 2020). Hal tersebut membuat masyarakat merasakan ketakutan akan adanya
virus ini dan banyak yang memilih untuk tidak keluar rumah, pemerintah dan perkantoran
yang memberikan kebijakan kepada karyawannya untuk bekerja dari rumah (WFH Work
From Home) jadi masyarakat merasa aman jika melakukan pekerjaan dari rumah. Praktis
dengan adanya peraturan PPKM yang diberlakukan maka aspek olahraga di Indonesia
mengalami perubahan total. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiyani, 2020) mengungkapkan
bahwa dengan adanya pandemi maka beberapa kompetisi olahraga yang ada di Indonesia
terpaksa harus dihentikan, dengan begitu masyarakat dihimbau berolahraga yang hanya bisa
dilakukan di rumah seperti workout, yoga dan sebagainya.

Pandemi covid 19 tidak hanya terjadi di Indonesia, efek adanya pandemi juga berimbas
pada perhelatan olimpiade Tokyo (Gallego et al., 2020). Langkah ini perlu dilakukan oleh
berbagai pihak di berbagai negara mengingat kecepatan penularan tanpanya ada gejala dan
terjadinya replikasi (Li et al.,, 2020). Olahraga pada saat ini sudah menjadi seperti kebutuhan
pokok yang harus dipenuhi, akan tetapi olahraga yang biasa dilakukan di luar ruangan
dengan penggabungan liburan atau rekreasi terpaksa harus dilakukan di rumah, akan tetapi
perkembangan inovasi media olahraga saat terjadi pandemi tidak berhenti sehingga
masyarakat tetap bisa mengisi waktu untuk berolahraga. Menurut Shi et al, (2020)
melakukan olahraga mengurangi infeksi dari virus covid 19 dimana memang pada dasarnya
covid 19 menyerang sistem pernapasan. Sedangkan manfaat lain terkait olahraga dengan
pandemi adalah meningkatkan kekebalan tubuh (Campbell & Turner, 2018). Selain manfaat
tersebut aktivitas fisik yang baik memang terbukti dalam pencegahan obesitas, hipertensi,
serangan jantung, diabetes, dan kanker, dan tak kalah penting dapat mengurangi tingkat stres
yang dapat mengurangi imun tubuh (Sallis & Pratt, 2020).

Dalam pelaksanaan untuk melakukan aktivitas olahraga minat memiliki posisi yang
sangat kuat, yang dimana minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya setiap orang yang
melakukan kegiatan atau aktivitas sesuai dengan minatnya maka orang tersebut akan senang
melakukanya berbeda apabila melakukan suatu hal yang tidak diminatinya. Seseorang yang
memiliki minat terhadap sesuatu akan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar
(Febrianty et al., 2020). Melakukan aktivitas dalam keadaan senang maka akan lebih mudah
dan tidak merasa terbebani daripada melakukan aktivitas tidak sesuai dengan minat kita
maka akan merasa sukar dan terbebani. Slameto (2010:180). Beberapa penelitian yang
dilakukan sebelum pandemi minat masyarakat berolahraga cukup baik walaupun di selingi
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dengan banyak kegiatan rekreasi (Arindra, 2019), (Syarif, 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh (Ahmad et al, 2020) menunjukan bahwa dengan adanya minat yang diperoleh dari
sebuah motivasi intrinsik dan ekstrinsik mendorong seseorang dalam berolahraga selama
tahun 2021.

Berlangsungnya pandemi yang hampir membuat masyarakat mengalami kejenuhan
dengan aktivitas yang dilakukan di rumah baik pekerjaan, hiburan dan aktivitas kesehatan
walaupun banyak inovasi yang terjadi seperti latihan dengan virtual menggunakan media
youtube (Taufik, 2021). Selain itu aktivitas lain seperti pembelajaran pjok bahkan juga
dilakukan secara online (Hakim et al., 2020). Memang terjadi perbedaan olahraga saat terjadi
pandemi dan sesudah pandemi , menurut Ashadi et al., (2020) terjadi penurunan aktivitas
olahraga sebelum terjadi pandemi dan saat pandemi akan tetapi kembali meningkat saat
pandemi mulai menghilang pada mahasiswa olahraga.

Kawasan Stadion Maulana Yusuf merupakan sebuah ruang terbuka untuk masyarakat
melakukan aktivitas baik untuk bersantai ataupun melakukan aktivitas olahraga. Kandang
dari Serang Jaya ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap yang dimana dalam lingkungan
stadion terdapat beberapa fasilitas yang dapat masyarakat gunakan diantaranya : Stadion
Maulana Yusuf yang didalamnya terdapat lapangan dan lintasan atletik, GGR (Gedung
Gelanggang Remaja) dapat digunakan berbagai aktivitas namun saat ini dapat digunakan
untuk olahraga Basket dan Voli, Panggung Aspirasi yang dapat digunakan senam sehat dan
kegiatan lainya, Loop Arena, Lapangan Mini, dan Kolam Renang yang dalam tahap
pembaharuan. Dan juga di lingkungan Stadion terdapat tempat parkir yang luas yang biasa
masyarakat gunakan untuk perekonomian dan aktivitas olahraga (Aris Bendahara
DISPARPORA, 2021). Kemudian beberapa kajian empiris juga menemukan adanya trend baru
dalam berolahraga saat adanya PPKM akibat covid yaitu dimana dengan harus menjaga jarak
trend bersepeda mengalami peningkatan yang pesat (Fitroni, 2021), (Zhanssen et al., 2021).
Penelitian (Deniati & Annisaa, 2021) trend bersepeda yang dilakukan lansia memiliki korelasi
positif pada imunitas tubuh.

Masyarakat Kabupaten Serang saat ini sangat membutuhkan aktivitas gerak yang
teratur dan meningkat, dimana pada (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018)
jumlah masyarakat Kabupaten Serang yang mengalami kelebihan berat badan dengan usia
diatas 18 tahun di angka 1672 masuk dalam urutan ke-5 masyarakat dengan obesitas
tertinggi di Provinsi Banten, dan pada tahun 2020 Dinas Kesehatan Kabupaten Serang
mencatat sebesar 7152 masyarakat yang mengalami kenaikan berat badan berlebih atau
Obesitas, artinya dimasa pandemic ini masyarakat yang mengikuti anjuran pemerintah untuk
dirumah saja membutuhkan aktivitas gerak yang cukup agar dapat membuat tubuh menjadi
tetap ideal dan juga dapat membuat tubuh menjadi sehat, segar bugar jasmani dan rohani.

Dan jika dilihat dari data yang didapatkan maka angka kenaikan masyarakat yang
mengalami kenaikan berat badan atau Obesitas di Kabupaten Serang Terbilang sangat
signifikan, berdasarkan data tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian ini
dilakukan selama kurun waktu 1 (satu) minggu dimulai pada tanggal 28 Agustus 2021 dan
selesai pada tanggal 4 September 2021 populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat
Kabupaten serang yang melakukan aktivitas Olahraga di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang,
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dengan rentang usia 5-55 tahun. Sampel yang digunakan adalah masyarakat Kabupaten
serang dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Inspektorat Kabupaten Serang dan masyarakat
KAbupaten Serang yang berjumlah 90 orang, yang masing-masing terbagi dari usia 5 - 11
tahun 9 responden, 12 - 16 tahun 2 responden, 17 - 25 tahun 51 responden, 26 - 35 tahun 9
responden, 36 - 45 tahun 9 responden, 46 - 55 tahun 10 responden. Teknik yang digunakan
untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik penyebaran angket berisikan kuesioner yang terdiri
dari 9 pertanyaan atau pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis
data adalah Skala Likert.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini terdiri dari berbagai pertanyaaan maupun pernyataan yang
dimana tujuannya untuk mengetahui seberapa besar minat masyarakat untuk melakukan
aktivitas olahraga di Stadion Maulana Yusuf, pertanyaan atau pernyataan tersebut
berdasarkan pengertian minat yang memiliki unsur ketertarikan, rasa senang, gembira dan
dilakukan atas kesadaran diri sendiri. Perhitungn dalam penelitian dilakukan dalam
Microsoft excel dan manual menggunakan perhitungan Skala Likert. Peneliti akan
menjabarkan mengenai hasil analisis data yang sudah dilakukan.

Tabel 1. Data jenis kelamin masyarakat yang berolahraga di stadion Maulana Yusuf

Jenis Kelamin F Persentase

Laki-laki 36 40%
Perempuan 54 60%
Total 90 100%

Berdasarkan pada tabel 1 jenis kelamin yang diambil sebagai responden. Jenis kelamin
yang paling banyak adalah Jenis kelamin Perempuan sebesar 60% dan laki-laki sebesar 40%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang diambil dalam penelitian ini
adalah responden perempuan.

Tabel 2. Data Usia masyarakat yang berolahraga di stadion Maulana Yusuf

Keterangan Range Laki-laki Perempuan Total
Anak-anak 5-11 5 4 9
Remaja Awal 12-16 1 1 2
Remaja Akhir 17-25 10 41 51
Dewasa Awal 26-35 6 3 9
Dewasa Akhir 36-45 7 2 9
Lansia Awal 46-55 7 3 10

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui usia responden yang diambil dalam penelitian ini
berkisar di usia 5 - 11 tahun sejumlah 9 orang (10%), 12 - 16 tahun sejumlah 2 orang (2%),
17 - 25 tahun sejumlah 51 orang (57%), 26 - 35 sejumlah 9 orang (10%), 36 - 45 sejumlah 9
orang (10%), 46 - 55 sejumlah 10 orang (11%). Dan responden yang paling banyak diambil
dalam penelitian adalah Remaja Akhir dengan rentang usia 17 -25 tahun dengan jumlah
responden mencapai 51 orang (57%).
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Tabel 3. Jenis olahraga yang masyarakat lakukan di stadion Maulana Yusuf

Aktivitas Olahraga Laki-Laki Perempuan TotalL &P
Badminton 8 23 31

Sepak Bola 13 15

Jogging
Volley
Beladiri
Senam
Basket
Jalan Santai
Tenis Meja
Workout
Renang
jumlah

w
N
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Berdasarkan tabel 3 olahraga yang masyarakat lakukan di Stadion Maulana Yusuf
adalah Olahraga Badminton 31 orang (34%), Sepak Bola 15 orang (17%), Jogging 9 orang
(10%), Volly 9 orang (9%), Beladiri 8 orang (8%), Senam 5 orang (5%), Basket 4 orang (4%),
Jalan Santai 4 orang (4%), Tenis Meja 3 orang (3%), Workout 3 orang(3%), Renang 1 orang
(1%). Jadi dari penelitian ini olahraga yang masyarakat gemari yaitu Olahraga Badminton
dengan 31 orang atau sebesar 34%.

Tabel 4. Jenis olahraga yang masyarakat lakukan di stadion Maulana Yusuf

N valid 90
Missing 2
Range 20
Total 2,295
Minimum 540

Maksimum 2700

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwasanya terdapat 92 kuesioner yang diterima
oleh peneliti, setelah diteliti terdapat 2 jawaban yang tidak sesuai dengan penelitian, maka
peneliti hanya mendapat 90 lembar jawaban yang sesuai dengan tujuan penelitian, dengan
jumlah jawaban responden yaitu 540 dan total jumlah skor yang didapat 2.295, dengan range
20, skor minimum yang didapat 540, dan 2.700 untuk skor maksimum.

Penjelasan hasil data diatas merupakan sedikit gambaran mengenai minat masyarakat
dalam melakukan aktivitas Olahraga dan berbagai macam aktivitas olahraga yang masyarakat
lakukan setelah PPKM di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang.

Menurut Slameto dalam (Flora Siagian, 2015) Minat adalah suatu rasa lebih atau suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya
setiap orang yang melakukan kegiatan atau aktivitas sesuai dengan minatnya maka orang
tersebut akan senang melakukanya berbeda apabila melakukan suatu hal yang tidak
diminatinya. Melakukan aktivitas dalam keadaan senang maka akan lebih mudah dan tidak
merasa terbebani daripada melakukan aktivitas tidak sesuai dengan minat kita maka akan
merasa sukar dan terbebani. Minat menurut (Murniarti, 2020) minat adalah suatu proses
pengembangan dalam menumpahkan seluruh kemampuan yang ada untuk mengarahkan
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individu kepada suatu kegiatan yang diminatinya, minat merupakan Kketertarikan akan
sesuatu objek yang berasal dari hati, bukan paksaan dari orang lain. Minat menurut Bernard
dalam (Agusdina, 2018). Minat tidak timbul secara tiba-tiba ataupun spontan, melainkan
timbul akibat dari partisipasi, pengalaman dan kebiasaan.

Minat adalah sebuah ketertarikan seseorang terhadap suatu objek atau suatu aktivitas
yang dilihat kemudian timbul rasa senang, gembira, menarik, dan kemudian muncul rasa
ingin melakukan tanpa ada paksaan dari orang lain. minat akan selalu berkaitan dengan rasa
keinginan atau sebagai kebutuhan. Menurut Hurlick dalam (Meilani & Nisa, 2020) Minat yang
timbul dimasa kanak-kanak kemudian dikembangan hingga dewasa maka akan sangat
berpengaruh terhadap sikap seseorang dalam menentukan peran apa yang akan diambil
dalam kehidupan bermasyarakat. Terbentuknya minat dalam diri seseorang dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja sesuai dengan apa yang dilihat dan dirasa. Minat timbul dalam
diri seseorang bukan dalam perasaan senang atau suka, akan tetapi minat juga dapat timbul
dalam perasaan sukar atau suatu hal yang tidak mengenakkan.

Hasil penelitian yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Pranata, 2020) yakni dimana rentang usia remaja akhir 16-25 tahun menjadi
persentase tertinggi dalam melakukan olahraga, sedangkan jenis olahraga sedikit berbeda
dengan yakni persentase tertinggi pada jenis olahraga sepeda. Melakukan aktivitas olahraga
saat pandemi memiliki korelasi dengan tingkat stres seseorang (Asri & Lely Octaviana, 2021).
Selaras dengan hal tersebut peningkatan kegiatan olahraga setelah berakhirnya PPKM
menjadi sebuah coping terhadap stres (Fildzah Aufar & Tri Raharjo, 2020). Kegiatan olahraga
yang dilakukan saat setelah PPKM harus tetap dilakukan dengan adanya protokol kesehatan
yang ketat, memang sebaiknya olahraga masih dilakukan dengan tidak membuat kerumunan
(Yuliana, 2020).

Meningkatnya minat masyarakat untuk berolahraga juga diikuti dengan dimulai
kembali olahraga seperti sepak bola, basket dan sebagainya dengan protokol kesehatan yang
ketat (Iswahyudi, 2020). Selain olahraga dan protokol kesehatan masyarakat juga dihimbau
terkait dengan mengkonsumsi makanan yang sehat (Hapsari et al.,, 2020), dimana jika pola
makan yang buruk akan berhubungan terjadinya obesitas (Bernatal Saragih, 2021). Dengan
mengikuti berbagai bentuk diskusi dan webinar yang banyak diselenggarakan masyarakat
dapat memperoleh banyak pengetahuan terkait dengan pola hidup sehat untuk menjaga
kesehatan (Nopiyanto et al., 2020).

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul minat masyarakat untuk melakukan
aktivitas olahraga setelah PPKM di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang diperoleh kesimpulan
sebagai bahwa minat masyarakat untuk melakukan aktivitas olahraga setelah PPKM di
Stadion Maulana Yusuf Kota Serang dalam kategori “Baik Sekali”. Kemudian Olahraga yang
masyarakat lakukan di Stadion Maulana Yusuf Kota Serang adalah Badminton, Sepak Bola,
Jogging, Volley, Beladiri, Senam, Basket, Jalan Santai, Tenis Meja Workout.
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